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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Metode pengolahan limbah kotoran sapi yang paling menguntungkan adalah metode 

kascing dengan LPG, tetapi jika biodigester disubsidi, maka metode kascing dengan 

biodigester bersubsidi adalah metode yang paling menguntungkan karena memiliki 

waktu PBP yang lebih cepat dan memiliki nilai ROI dan NPV yang lebih tinggi. 

2. Faktor ekonomi yang paling sensitif pada metode pengolahan limbah kotoran sapi 

adalah biaya ketenagakerjaan pada metode kascing dan penurunan revenue pada 

semua metode. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran yang dapat diberikan untuk penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan analisa hasil produk di lapangan 

2. Perlu dilakukan sosialisasi tentang kelayakan ekonomi dari setiap metode untuk 

warga Desa Batu Loceng 

3. Perlu dilakukan survey ekonomi dari berbagai narasumber dari berbagai sudut 

pandang di setiap metode 

4. Perlu dilakukan analisa ekonomi untuk pengolahan limbah kotoran sapi metode 

black soldier fly 
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